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MOTTO 

 

“Semangat dek, mama selalu ada disebelah adek” 

(Mama) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya,berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan  

perasaan sebagai manusia” 

(Baskara Putra – Hindia) 

 

 

“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia,  

jadi tidak mungkin aku tidak ada artinya” 

Sumber: https://vt.tiktok.com/ZSBSVTcYa/ 
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ABSTRAK 

 

Saura Heninda, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X TKP 

1 di SMKN 1 Kediri Melalui Model Teams Games Tournament Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila, Skripsi, PPKn, FKIP UN PGRI Kediri, 2025 

Kata kunci: berpikir kritis, Pendidikan Pancasila, Teams Games Tournament, 

pembelajaran kooperatif. 

 Penelitian ini dilatarbelakngi pada observasi awal Pada saat observasi, Pada 

observasi awal, peneliti menemukan bahwa siswa cenderung diberikan model 

pembelajaran teacher-centered. Dalam metode ini, guru menjadi sumber utama 

informasi dan siswa berperan sebagai penerima pasif yang mendengarkan serta 

mencatat. Pembelajaran yang didominasi dengan model ceramah membuat siswa 

cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa 

kurang terlatih dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang lebih interaktif dan melibatkan 

siswa secara aktif.  

 Permasalaham penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan model 

pembelajaran Teams Game Tournament  dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas X TKP 1 SMKN 1 Kota Kediri? (2) Bagaimana hasil penerapan 

model pembelajaran Teams Games Tournament dapat meningkatkan berpikir 

kritis siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X TKP 1 SMKN 

1 Kota Kediri? 

 Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

subyek penelitian siswa kelas X TKP 1 SMKN 1 Kediri. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan 2 siklus, menggunakan instrumen penelitian berupa modul 

ajar, lembar soal pretest dan posttest siklus 1 dan 2.  

 Hasil analisis data menggunakan pendekatan model Teams Games 

Tournament dapat meningkatkan berpikir kritis siswa kelas X TKP 1 SMKN 1 

Kediri pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, ada siklus I, jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar meningkat dari 21,2% (pretest) menjadi 75,8% 

(posttest), dengan peningkatan rata-rata kelas dari 65,0 menjadi 70,8. Pada siklus 

II, ketuntasan belajar siswa meningkat lebih lanjut hingga mencapai 93,9%, 

dengan rata-rata kelas naik menjadi 81,6. Penerapan model Teams Games 

Tournament terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif 

dan menyenangkan, serta mendorong siswa untuk aktif berpikir, berdiskusi, dan 

memecahkan masalah secara kritis. 

 Kesimpulan pada hasil penelitian ini adalah (1) Melalui siklus tindakan 

pembelajaran dapat ditemukan langkah-langkah yang efektif dengan menerapkan 

model Teams Games Tournament untuk dapat meningkatkan partisipasi aktif 

siswa. (2) Melalui siklus tindakan pembelajaran penerapan model Teams Games 

Tournament dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter dan kemampuan berpikir kritis siswa 

sebagai warga negara Indonesia. Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) menggunakan model pembelajaran yang 

dikembangkan sesuai dengan karakteristik PPKn dalam rangka peningkatan 

kualitas belajar dan pembelajaran yang memusatkan pada perkembangan 

siswa sebagai warga negara yang cerdas dan baik secara utuh yang terbingkai 

dalam Kompetensi Inti (KI) (Sk Enda, 2018). 

Pentingnya pendidikan kewarganegaraan (PKn) sebagai pembentuk 

karakter bangsa menjadi salah satu upaya dalam memfilter degradasi moral 

generasi muda dan menurunnya etika dengan ditandai maraknya kenakalan 

remaja, seperti tawuran dan pecandu narkoba. Berdasarkan realitas kehidupan 

dewasa ini dengan berbagai krisis moral, maka menjadi sangat penting untuk 

adanya implementasi dan realisasi pembentukan karakter bangsa melalui 

proses pendidikan (Dahlan & Rahmatiani, 2020). 

Namun, berdasarkan observasi awal di SMKN 1 Kediri, khususnya 

pada siswa kelas X TKP 1, ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila masih belum optimal. Saat ini, 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X TKP 1 SMKN 1 Kota Kediri masih 

tergolong rendah dan membutuhkan perhatian lebih dari guru maupun pihak 

sekolah. Banyak siswa masih cenderung menerima informasi secara mentah 

tanpa melakukan analisis lebih lanjut, serta menunjukkan kecenderungan 

untuk mengikuti pendapat orang lain tanpa mempertanyakan dasar logisnya. 

Hal ini terlihat dari cara mereka menjawab pertanyaan dalam diskusi kelas 

yang hanya berdasarkan hafalan atau pengetahuan permukaan, tanpa 

menunjukkan usaha untuk mengaitkan informasi dengan konteks yang lebih 

luas atau mengevaluasi kebenaran suatu pernyataan.  

Dalam tugas-tugas proyek atau presentasi, sebagian besar siswa juga 
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belum mampu menyampaikan argumen yang kuat dan terstruktur dengan 

baik. Kurangnya kebiasaan membaca sumber yang bervariasi, minimnya 

pelatihan dalam mengajukan pertanyaan kritis, serta metode pembelajaran 

yang masih didominasi oleh ceramah satu arah menjadi beberapa faktor yang 

memperkuat kondisi ini. Oleh karena itu, perlu adanya upaya bersama untuk 

menumbuhkan budaya berpikir kritis di lingkungan kelas, seperti melalui 

pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan pemberian soal-soal 

terbuka yang mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam dan mandiri (Sari, 

D. P., & Supriyadi, S. (2018).  

Hal ini juga terlihat dari beberapa faktor-faktor seperti kurangnya 

kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan, memberikan 

argumentasi, dan mengevaluasi berbagai perspektif terkait isu-isu 

kewarganegaraan. Pada observasi awal, peneliti menemukan bahwa siswa 

cenderung diberikan model pembelajaran teacher-centered. Dalam metode 

ini, guru menjadi sumber utama informasi dan siswa berperan sebagai 

penerima pasif yang mendengarkan serta mencatat. Pada saat observasi, 

peneliti menemukan ada beberapa siswa merasa bosan dan mengantuk.  

Beberapa siswa juga terlihat tidak memperhatikan guru, dan hanya 

memainkan serta melihat handphone atau gawai mereka pada saat guru 

menjelaskan materi yang sedang diberikan oleh guru mata pelajaran tersebut. 

Pembelajaran yang didominasi dengan model ceramah membuat siswa 

cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Akibatnya, 

siswa kurang terlatih dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

mereka. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang 

lebih interaktif dan melibatkan siswa secara aktif.  

Model pembelajaran Teams Games Tournament adalah salah satu tipe 

atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan 

aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran 

siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan 

reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 

pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament memungkinkan 
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siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, 

kejujuran, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar (Ratmayati, 

2015). 

Penerapan model Teams Games Tournament dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Melalui diskusi kelompok dan turnamen akademik, siswa akan 

terlatih untuk menganalisis masalah, berargumentasi, dan mengevaluasi 

berbagai perspektif yang berbeda. Dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran Teams Games 

Tournament, siswa lebih terampil dan aktif, sehingga pemahaman dan hasil 

belajar siswa tentang pecahan meningkat dan siswa dapat menjawab soal-soal 

dan melakukan penyelidikan dalam memecahkan masalah yang diberikan 

guru serta berpikir kritis (Hidayati, N., & Rahmawati, I, 2020). 

Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila 

yang tidak hanya menekankan pada pemahaman konsep, tetapi juga 

pengembangan kemampuan berpikir kritis sebagai bekal dalam menghadapi 

berbagai tantangan di era global. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian tentang peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas X di SMKN 1 Kediri melalui model Teams Games Tournament pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti 

mengambil penelitian ini berdasarkan pada obeservasi awal yang dimana 

siswa kelas X TKP 1 di SMKN 1 Kota Kediri pada saat pembelajaran banyak 

siswa yang cenderung pasif.  

Ditemukan bahwa sebagian besar siswa cenderung bersikap pasif 

selama proses pembelajaran berlangsung. Para siswa jarang mengajukan 

pertanyaan, kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat, dan 

menunjukkan keterlibatan yang minimal dalam diskusi kelas. Ketika guru 

memberikan kesempatan untuk bertanya atau berpendapat, hanya beberapa 

siswa yang sama yang selalu berpartisipasi, sementara mayoritas lainnya 

lebih memilih diam.  

Peneliti memilih untuk menerapkan metode Teams Games 
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Tournament  di kelas X TKP 1 SMKN 1 Kota Kediri dengan beberapa alasan 

yang mendasar. Pertama, metode Teams Games Tournament merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang menggabungkan unsur 

permainan dan kompetisi, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak membosankan.  

Kedua, struktur Teams Games Tournament yang membagi siswa ke 

dalam kelompok-kelompok heterogen memungkinkan terjadinya interaksi 

positif antar siswa dengan kemampuan yang berbeda, dimana siswa yang 

lebih mampu dapat membantu temannya yang kurang memahami materi. 

Ketiga, Teams Games Tournament memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar sambil bermain, sehingga dapat mengurangi kecemasan dan 

tekanan dalam belajar, serta membangun rasa percaya diri siswa untuk lebih 

berani mengekspresikan pemikiran mereka. Dengan berbagai pertimbangan 

tersebut, peneliti yakin bahwa penerapan model Teams Games Tournament 

dapat menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan siswa pasif di 

kelas X TKP 1 SMKN 1 Kota Kediri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan gambaran permasalahan 

yang terjadi ditas, maka dapat dirumuskan permasalahan-masalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Teams Game Tournament  

dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas X TKP 1 SMKN 1 Kota 

Kediri?  

2. Bagaimana hasil penerapan model pembelajaran Teams Games 

Tournament dapat meningkatkan berpikir kritis siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X TKP 1 SMKN 1 Kota                                                                      

Kediri? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Teams Game 

Tournament dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas X TKP 1 

SMKN 1 Kota Kediri. 

2. Untuk mengetahui hasil penerapan model pembelajaran Teams Games 

Tournament dapat meningkatkan berpikir kritis siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X TKP 1 SMKN 1 Kota Kediri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan memiliki 

beberapa kegunaan, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui model 

pembelajaran Teams Games Tournament. Hasil penelitian dapat menjadi 

landasan teoretis bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 

mendorong siswa berpikir kritis melalui aktivitas permainan dan kompetisi 

dalam kelompok. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa, penelitian ini dapat membantu siswa akan terbiasa 

berinteraksi, berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok. 

b. Bagi Guru, penelitian ini dapat memperoleh pengalaman dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan. 

c. Bagi Orang Tua, penelitian ini dapat melihat perkembangan 

kemampuan berpikir anak mereka melalui peningkatan prestasi 

akademik dan kemampuan berargumentasi. 

d. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat memberikan data empiris tentang 

efektivitas Teams Games Tournament dalam mengembangkan 
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keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMK, yang dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya dalam bidang pendidikan. 
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